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PRAKATA

Kami susun rangkaian tulisan yang berwujud skripsi i=-
ni, guna memenuhi salah satu syarat yang diwa jibkan wéﬂﬁﬂk
‘menempuh ujian Sﬁrjana Muda Tari, -

Sebagal seorang yang berusaha menghayati tari qunggn
berbagal masalahnya, tentu saja akan kami ungkapkan .‘.éﬁéén
mesalah yang berhubungan dengan bidang itu. Dalam'hal ini
kami akan berusaha mengetengahkan wayang kulit dan mengupaa
ciri khas serta peranan salah satu tokoh dunia pewaygngqp
didalam masyarakat Madura, yaltu Bgladeﬁa. | '

Seperti halnya masyarakat Jawa dan Bali, suku Mg@uﬁg-
pun mengenal seni pewayangan. Hanya saja perkembangan _iﬁQ
yang ini pada masing-masing sukn bangsa terdapat perbedaan,
tetapi pada hakekatnya sama, Perbedaan 1q1 qquk{n i%ntuk
menyesuaikan dengan kéadaan setempat,=misa1nya;§e%5eq@1 q%n-
tuk seni pahat serta bahasa yang dipergunakan. Didalam- tu-
lisan yang kami sajikan ini nanti akan kamil anughQun%ggggg-
daan dan ciri khas tokoh Baladewa didalam pewayangan menﬁ-
rut 1nterpretasi masyarakat Madura, |

Guna menyusun skripsi ini, kami memerlukan bahan-bahan
baik yang berasal dari sumber-sumber tertulis maupun secara
lisan, Data-data tadi kami peroleh dari hasil wawancara de-
ngan tokoh-tokoh yang kami anggap ahli didalam bidangnyagju-
ga dari buku-buku yang telah kami pelajari. Dilamping itu
Juga pengetahuan-pengetahuan yang sudah kami dapatkan :éi-=
lkadbni Seni Tari Indonesia, | N

Dengan tersusunnya skripsi ini, penulis ucapkan terigp
kasih yang sebesar—besarnya kepada bapak Drs.Soedaraono, ke-
tua Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta salaku pem-
bimbing kemi, yang telah mqnqngun serta membqgikantggngjﬁk-
petunjuk didalam menyelesaikaﬁ tﬁlisanrini. Ucapan tqriﬁﬁ
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kasih ini tak lup=2 pula kani sampaikan kepada almarhnm bapak
Drs.SOedharso Pringgobroto, bapak SuJadi Hadigu?gnto, _bapak

.B.Radyomardowo, bapak R.H.Toha, ‘bapak S.Nétopnwiro, bapak
Pranjoto B.A., bapak Sosroatmodjo serta rekan-rekan yang t te-
‘lah nembantu didalam penulisan ini.

Walau skripsi ini telah terwujud, tetapi kami y;

i T

bahwa masih banyak terdapat kekurangan atau kegalahan &%'5~
lamnya dan janh dari sempurna, Hhmun demikian, dengaﬁ keréﬁ-
dahan hati kami berharap agar tulisan ini dapat merupakan
sumbangan pikiran dan menambah perbendaharaan pengc%ahuan 

yang berguna, khususnya bagil yang berkepentingan.
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BAB I
PENGANTAR

Indonesia yang terdiri dari berbagai-bagai suku bangsa
am
memiliki bermacam-macam kesenian yublhk<baga

g2l 9elah sty un-

sur kebud@x&an. Dari sedemik;an bgngak hasil seni tadi, o

_yang dapat dikatakan sebagai keaanian yang sudah tna nmurnya
.dan sudah lama dikenal oleh masyarakat,
) _ Whjang merupakan suatu cabang késenian yang mancakup
cabang-cabang atau unsur-unsur senl yang lain. Adapun cabang
cabang seni yang terdapat didalam wayang antara lain tegdiri
daris
(1), Seni pahat,
Sebelum melalui proses lainuya dan memcapai bemtuk
yang sedemikian 1ndah; wayang melalui tahap pen;hatan
terleblh dahaln, Dengan pemahatan inilah kanudian dapat
tercapail bentuk-bentuk yang dapat menbedakan qntaraa
satu dan lainnya, - |
(2), Seni lukis.,
Keindahan wayang ditentukan pula oleh cara menynngging-
nya (melukis). | o “
(3). Staging.

“ Didalam pertunjukan wayang, staging tentunya tidek da-
pat ditinggalkan dengan begitu sajg. H;salnyaz bagaima=
na menempatkan blencong agar uendapaﬁkan bajangangﬁiu-
ai dengan yang dimeksud, atau cara menempatkan ~ wayang
didalam aimpingan,l

(4). Seni sastra. i
77 S§n1 sastra diwujudkan melalui keindahan gaya . bdahasa

P |

didalam ucapan-ucapannya.

1Wawancara dengan bapak Drs.Soedarsono di Bulak Sumur,
Yogyakerta pade tanggal 13 Oktober 972,
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(5). Seni suara.
Keindahannya terletak didalem perbedaan suara masing=
.masing wayang, sulnk atau tenb&ns.

(6). Seni gerak atau 1ebih tepat disebut dengan seni tari.

| Bagaimana dalang menggerakkan atau menarikan ioneka-bo-
neka dari kulit tersebut. sehingga hayang-hagang yang

i ditimbulkagnya pada kelir akan nampal hidup.r

(7). Seni drama, | | N 7
Seni drema ini terdapat didalgg cerita atau ;gkggh@%}gn
sendiri.

Disamping ketujuh umsur tersebut Dr.l.Seno SasyerEtd
djojo uengenukakan bahwa 'ayang Jjuga menyangkut segi £11050=
fis yang disimpulkan didalam ajaran-ajarannya secara simbOa
lis, Tiap-tiap adegan didalam lakon atau cerita yang dipen-
taskan melukiskan perkembangsn hidnp manusia, Helambangkan
suatu kejadian atau peristiwa didalan kohidtpﬁﬁ manusia yang
bersifat kosmis (keﬂuniawian). Dengan kata lain, pada dasar-
‘nya pertunjukan wayanmg itu nerupakan lambang perjuangan ataa
perlombaan batin yang terdapat didalam diri mannsia, ‘ygipu
antara: baik dan buruk.a Sebagai contoh dx;st kami kemukakan
sebagal berikut: Hahabharata, yang isinya mengganharkan per-
teqtangan saudara antara ke;narga_Pandava dan_kglugr§?é§u{a-
was, bukanlah semata-mata hanya mq:gpakan pgry?ntan$§gi§gta€a.
dua keluarga besar saja. Dua keluarga yang saling ‘mempere=
butkan hak untuk memperoleh satu kerajaan. Tetapi dari sesi
ini dapatlah ditinjau apa yang terkandung didalam inti ceri-
ta tersebut. Dibalik cerita itu sendiri tersimpan aﬂaran bae

ik dan buruk. Kemenangan Pandawa: adalah lambang kemenangan

\

2) .Seno Sastroamidjojo, We s, (Kutipan
naskah-naskah ceramah/sarasean dalan' angks pameran’  wayang
tanggal IOMaret sampai dengan 8 April 1972 di Yogxakarté),

hal,l,
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kebaikan ﬁelawan Kurawa yang melambangkan kebatilan. Demiki-
an juga halnya didalan Ranayana. Pergumulan antara Raia dan
Rahwana merupakan pertikaian antara kebaiken dan kejahatan.
Pertentangan antara baik dan buruk 1n1 sebenarnya perten-
tangan-pertentangan yang selalu terjadi didalam diri manusia
itu sendiri melalui hati sanubarinya,
Dari gzaman kezaman, wayang teﬁap digemari oleh sebagi-
an besar masyarakat kita yangrmengenalnya Keadaag aeﬁaéam
1n11ah yang tetap mendorong kelangsungan hidup dunia pcwa-
yangan dai Indonesia. Kecuall itu wayang dengan dalangnya,
mempunyai arti yang tidak kecil bagl masyarakat, Cerita-ce-
ritanya berisi ajaran eerta pendidikan ataun penefangan yang
dituangkan kedalam bentuk pertunjukan wayang tersebut. Tela-
dan kehidupan yang dimaksudkan tarsirat didalam
(l). Keadasn atau bentuk vayang.
Keadaan atau bentuk wayang yang barbsda-heda itu telah
menunjukhan adanya perbedgan karakxer nanuaia. orang
dengan mudah dapat membedakan perwatakan masing- lasins
melalui bentuk wayang yang beraneka ragam t.raebut.

(2). Jalan ceritanya. G
nongan melihat teladan serta menarik imtisari  pertun-
Jukan wayang, sebenarnya nanusia telah molihat cbn?oh-
‘contoh gaubaran kehidupannya -

(3). Isi ucapan-ucapan dalans

| Ucapan-ucapan dalang yang mewakili tokoh~tokoh  vayang
adalah nnskapan perasaan manusia yans dilahirkan mela-u
lui kata-kata, kata kiaaan yang biasanya nengandung BlU=
ri teladan.

(4), Sikép dan letak wayang.
Dari sikap dar letaknya, mencerminkan tata kahidupan
atau etika manusia, Bagaimana seharusnya aikap kita

terhadap seorang guru, saudara atau orang tua,
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(5) Lelucon-leluconnya
Didalam lelucon inilah sering diselipkan kata=kata yang
.mengandung pengertian bukan sekedar lelucon belaka, Te=
tapi unsur-unsur penerangan maupun pendidikan terdapat
didalamnya.3

Dengan demikian dalamg mempunyai arti yang penting dle-

- dalam pertunjukan wayang. P&ntﬁian kata-kata tokoh-togoh:wg-
yang yang d;ucapkan beserta ajarannya haruslah dapat Qitggi-
mg: oleh seluruh lapisan masyarakat, #dakalanyg seorang %é.
lang kurang berhasil didalam pertunjukan yang disajigannya

karenza apa yang dimaksudkan tidak mengenai sasarannya,;sehi-
ngga penonton akan cepat merasa bosan.

Mengenai partunjnkan wayang itu sendiri, banyak di%g-
tara megyarakat Jawa yang mesih mempunyai anggapan ?ﬂh!aiéin
antara lakon-lakon wayang tersebut ada yﬁqg diaqégaﬁ ke;qmat
dan mempunyai pertautan yang erat dengan adat,. 1akon-1&kgp
itu baru dipertunjukken apabila upacara-upacara'adét terton-
tn sedang berlangsung. Peristiva-peristiwa penting yang ada
hnbansannyg dengan lakon antara lain:

_(1). Ruwat, | 7
“ Pertunjnkannwa dengan lakon Murwakala (kolahiran ‘Batara:

Kila). Portunjukan 1n1 dimaksudkan untuk menghindari
keganasan Batara Kala terhadap seorang, anak gang dila-
hirkan tanpa sandara (ontang-anting), atau ~dua bersau-—
dara 1ak1-lak1 dan perampuan (gedana-gldini). Henurut
kepercayaan Jawa, anak yang dilahirkan tanpa aandara a=
tan hanya dua bersaudara laki-laki dan perempuan, akan
menjadi mangsa lala Rndra (Batara Kala). Oleh karananya
diadakan pertunjakan 1ni yang disebut neruwat.

350 Katidja Wirapramudje, Negapg Lep Alan Pembenguns

(Kutipan naskah-naskah ceramah/sdrasean dalam ra ?P? ‘pameran

n§ tanggal 10 Maret sampai dengan 8 April 1972 di ‘ogya-
karta hal. 6.
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(l). Untuk upacara tinskeb dan pupak puser, yens biaaanya
m ) mengambil cerita Arjuns Lahir. Bima- bungkus atau Lahir
~ nya Lara Ireng.

(3)s Untuk upacara khitanan, dengan lakon atau cerita Perka-
o winan Irawan, | o
). Diadakan pertunjukan sebagai ucapan terima kasih atas
tercapainya atau terkabulnya suatu maksud (kaul) Untuk
maksud-maksud ini biasanya dengan cerita Wahyu :qggga-
ningrat, Rama Nitik dan sebainya. -
Sekilas uraian kami didalam baﬁ Pengantar ini berusaha
mengetengahkan sekelumit tentang wayang, untuk nengantargan
pada babebab yang berikutnya.

hSoedarsone, Vayang Kulit (Wesleyan Upiversity. 01?33
notas, second semester 1971), p. 8. o
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